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KATA PENGANTAR 

 

Gagasan civil society merupakan implementasi nilai-nila kemanusiaan 

yang demokratis, adil dan beradab. Implementasi tersebut secara konstitusional 

berpijak pada UUD 1945 dan Pancasila sebagai dasar negara. Meskipun demikian, 

perwujudan nilai kemanusiaan tersebut belum bahkan tidak memberikan angin 

segar bagi rakyat pada umumnya, sebab dominasi kekuasaan masih begitu kuat. 

Hal ini menunjukan bahwa polarisasi yang dibangun oleh kekuasaan sangat 

sistematis dan masif, sehingga penyelewengan terhadap nilai-nilai kemanusiaan 

yang terkandung dalam Pancasila seringkali terjadi. Karena itu, hadirnya civil 

society bertujuan untuk mengembalikan nilai-nilai dan hak-hak kemanusiaan yang 

adil dan beradab kepada rakyat, di mana hak tersebut sedang dirampas oleh 

kekuasaan. Dengan demikian, munculnya civil society merupakan bentuk 

perwujudan bangkitnya kebebasan rakyat dan pengimplementasian rasa 

kepedulian terhadap sesama manusia yang diperlakukan tidak adil. 

Dalam konsep civil society, kehadiran cendekiawan, aktivis demokrasi, 

partai politik dan LSM, di satu sisi, hendaknya menunjukan representasi rakyat 

yang saat ini menjadi korban ketidakadilan sosial dan di sisi lain hendak 

membangkitkan demokrasi dari kemerosotan. Meskipun demikian, upaya untuk 

mewujudkan keadilan sosial bukanlah hal yang mudah, melainkan sebuah 

tantangan besar yang harus diperjuangkan dan terus diperjuangkan oleh civil 

society. Bangkitnya demokrasi menunjukan bahwa keadilan sosial, selangkah 

lebih dekat dengan rakyat yang selama ini mengalami diskriminasi partisipasi.  

Karena itu, dalam skripsi ini, penulis mencoba dan berusaha memantik 

emosional masyarakat khususnya para cendekiawan, kaum akademisi dan 

lembaga kemasyarakatan lainnya untuk melawan dominasi kekuasaan agar negara 

tidak jatuh ditangan pemimpin yang hanya mementingkan kepentingan pribadi. 

Pesan moral yang hendak disampaikan ialah bahwa negara mesti bertanggung 

jawab terhadap kebutuhan dan kesejahteraan rakyat, bukan sebaliknya mengambil 

keuntungan dari penderitaan rakyat. 
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ABSTRAK 

Bonevantura Meo, 18.75.6309. Peran Civil Society Terhadap Demokratisasi di 

Indonesia Sebagai Upaya Menciptakan Keadilan Sosial. Skripsi Sarjana, 

Program Studi Teologi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat Dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2022. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran dan kontribusi civil 

society dalam upaya meminimalisir terjadinya penyelewengan kekuasaan dan 

membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap fenomena ketidakadilan yang 

dilakukan oleh kekuasaan secara sistematis dan masif. Tentu hal ini hendaknya 

menunjukan rasa kepedulian dan keperihatinan masyarakat akan situasi demokrasi 

hari ini, bahwasanya demokrasi sedang mengalami kemerosotan, bahkan secara 

substansi demokrasi yang kita bangga-banggakan, perlahan-lahan mulai jatuh ke 

dalam jebakan demokrasi prosedural. Karena itu, sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang turut memperjuangkan demokratisasi, civil society tentu 

memiliki tanggung jawab moral dalam membangun kesadaran masyarakat untuk 

mempertahankan eksistensi demokrasi demi mencapai keadilan sosial. 

Metode yang digunakan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini ialah 

metode analisis data sekunder. Penulis menganalisis sumber-sumber yang relevan 

dengan tema tersebut melalui pelbagai literatur ilmiah seperti buku-buku, jurnal, 

ensiklopedi, manuskrip, dan literatur ilmiah lainnya. Di samping itu, penulis juga 

menggunakan literatur online di internet yang memiliki keterkaitan dengan tulisan 

ini. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dikatakan bahwa demokrasi dan keadilan 

sosial merupakan dua entitas yang tidak bisa dilepaspisahkan, sebab eksistensi 

demokrasi secara konstitusional dipandang sebagai sarana untuk mencapai 

keadilan sosial. Meskipun demikian, eksistensi demokrasi dan keadilan tidak 

dapat bertahan tanpa adanya peran civil society. Civil society dalam 

mempertahankan demokratisasi dan keadilan sosial, terutama berupaya 

menciptakan ruang publik yang bebas dan supremasi hukum. Ruang publik yang 

bebas dan supremasi hukum dapat meminimalisir terjadinya penyelewengan 

kekuasaan. Ruang publik yang bebas merupakan lokus utama untuk melakukan 

upaya checks and balance terhadap kekuasaan yang sedang berjalan, agar 

demokrasi tidak jatuh ke tangan penguasa. Indikasi berjalannya sistem demokrasi 

ialah ketika rakyat dilibatkan dalam setiap aktivitas politik, sebab setiap orang 

hanya bisa diperlakukan adil dan bebas jika memiliki kesempatan yang sama dan 

setara. Dengan demikian, kebebasan dapat memperlakukan orang lain atau sesama 

secara adil dan beradab. 

 

Kata kunci: civil society, dominasi, demokrasi, keadilan sosial. 
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ABSTRACT 

Bonevantura Meo, 18.75.6309. The Role of Civil Society Against 

Democratization in Indonesia as an Effort to Create Social Justice. 

Undergraduate Thesis. Undergraduate Program, Catholic’s Theology-Philosophy 

Study Program, Ledalero Catholic School of Philosophy. 2022. 

This writing aims to explore the role and contribution of civil society in an 

effort to minimize the abuse of power and raise public awareness of the 

phenomenon of injustice carried out by power systematically and massively. Of 

course, this should show people’s concern and concern for the democratic 

situation today, that democracy is in decline, even in substance the democracy that 

we are proud of, is slowly starting to fall into the trap of procedural democracy. 

Therefore, as a social organization that participates in the struggle for 

democratization, civil society certainly has a moral responsibility in building 

public awareness to maintain the existence of democracy in order to achieve 

social justice. 

The method used by the writer in completing this thesis is the method of 

secondary data analysis. The writer analyzes sources relevant to the theme 

through various scientific literatures such as books, journals, encyclopedias, 

manuscripts, and other scientific literature. In addition, the writer also uses online 

literature on the internet that is related to this writing. 

Based on the results of the analysis, it can be said that democracy and 

social justice are two entities that cannot be separated, because the existence of 

democracy is constitutionally seen as a means to achieve social justice. However, 

the existence of democracy and justice cannot survive without the role of civil 

society. Civil society in maintaining democratization and social justice, especially 

seeks to create a free public space and the rule of law. A free public space and the 

rule of law can minimize the abuse of power. A free public space is the main 

locus for making checks and balances on ongoing power, so that democracy does 

not fall into the hands of the rulers. An indication of the running of a democratic 

system is when the people are involved in every political activity, because 

everyone can only be treated fairly and freely if they have equal opportunities. 

Thus, freedom can treat others fairly and civilly. 

 

Keywords: civil society, domination, democracy, social justice. 
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